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MOTTO 
 

قوُْدھَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ  ا انَْفسَُكُمْ وَاھَْلِیْكُمْ نَارًا وَّ  یٰٓایَُّھَا الَّذِیْنَ اٰمَنوُْا قوُْٓ

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.1 

  

                                                           
1 Depatermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2010), hlm. 560. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran orang tua dalam pendidikan 
agama Islam anak pada masa pandemi covid-19 yang dilaksanakan dari rumah. 
Dalam hal ini, orang tua berperan sebagai garda terdepan dalam mengawal anak-
anaknya agar belajar dirumah masing-masing. Keadaan ini memberikan dampak 
pembelajaran dari sekolah yang dilakukan secara daring menjadi kurang efektif. 
Kebanyakan anak kurang memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini 
disebabkan kurangnya pengawasan selama proses pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam Anak di masa pandemi, bentuk peran orang 
tua dalam mendampingi proses pembelajaran, serta faktor yang menghambat dan 
mendukung orang tua dalam meningkatkan pendidikan agama Islam anak pada 
masa pandemi Covid-19 di Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta.        
 Penelitian ini menggunakan metode field research yang bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis model Miles dan Huberman, 
yaitu kondensasi data, display data, verifikasi data dan kesimpulan. Pada tahap 
validitas data, peniliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  
 Hasil penelitian menunjukkan peran orang tua dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam anak pada masa pandemi Covid-19 di desa Pajangan telah 
terlaksana dengan baik, para orang tua berusaha selalu meningkatkan pendidikan 
agama Islam pada masa pandemi anak yaitu dengan cara menyediakan fasilitas 
belajar anak, mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, mengawasi kesulitan 
belajar anak, serta membantu kesulitan belajar anak dan pembinaan orang tua 
terhadap etika pergaulan sehari hari. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Agama Islam, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 
 This research is motivated by the role of parents in children's Islamic 
religious education during the Covid-19 pandemic which is carried out from home. 
In this case, parents act as the frontline in guarding their children to study at their 
respective homes. This situation has the impact of online learning from schools 
being less effective. Most children do not understand the material given by the 
teacher. This is due to the lack of supervision during the learning process. This 
study aims to describe and analyze the role of parents in improving children's 
Islamic religious education during the pandemic, the form of the role of parents in 
assisting the learning process, as well as the factors that hinder and support parents 
in improving children's Islamic religious education during the Covid-19 pandemic 
in Indonesia. Pajangan Village, Berbah District, Sleman Regency, Special Region 
of Yogyakarta. 

This study uses a qualitative field research method using a 
phenomenological approach. Collecting data in this study using interviews, 
observation and documentation. The data obtained will be analyzed using the Miles 
and Huberman model analysis, namely data condensation, data display, data 
verification and conclusions. At the data validity stage, the researcher uses 
triangulation of sources and techniques. 

The results showed that the role of parents in improving children's Islamic 
religious education during the Covid-19 pandemic in Pajangan village had been 
carried out well, parents tried to always improve Islamic religious education during 
the child's pandemic, namely by providing children's learning facilities, supervising 
learning activities. children at home, supervising children's learning difficulties, as 
well as helping children with learning difficulties and fostering parents on daily 
social ethics. 

Keywords: Role of Parents, Islamic Religious Education, Covid-19 Pandemic 
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KATA PENGANTAR 
 

حِیمِ  حْمنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ
 

 ِ َّ๡ُِوَاشَْھَدُ أنََّ مُ الَْحَمْد ُဃّ َّمَّ حَ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ ، اشَْھَدُ أنَْ لاَ اِلَھَ إلا ِ َّဃ ُداً رَسُوْل  ،

دٍ وَعَلىَ الَِھِ وَاصَْحَابِھِ الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ اشَْرَفِ الأَ  نْبیَِاءِ وَالْمُرْسَلِیْنَ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   أجَْمَعِیْنَ ، أمََّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada akhir 

Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar hampir ke 

semua negara temasuk Indonesia bahkan telah menyebar keberbagai Desa. 

Kasus positif Covid-19 di Indonesia pertama kali di deteksi pada tanggal 02 

Maret 2020, bahkan hingga saat ini kasus Covid-19 terus bertambah. Menjaga 

jarak dan mengurangi kontak langsung dengan orang lain adalah salah satu cara 

untuk menekan serta menghentikan penyebaran virus Covid-19 ini. Hal 

tersebut membuat interaksi dan komunikasi antar manusia diberbagai daerah 

menjadi terganggu dan terhambat, terutama pada bidang pendidikan.2 

 Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan dalam 

keberlangsungan hidup manusia, untuk memutus penyebaran virus Covid-19 

pemerintah menetapkan beberapa kebijakan salah satunya adalah dalam dunia 

pendidikan kegiatan belajar mengajar yang seharusnya dilakukan secara tatap 

muka digantikan dengan metode jarak jauh atau metode daring.3 Kebijakan 

belajar anak pada masa pandemi dilaksanakan dengan metode belajar online 

                                                           
2 World Health Organization. WHO Director-General’s opening remarks at the media 

briefing on COVID-19 - 11 March 2020. 2020 [updated 2020 March 11]. Available from: 
https://www.who.int/dg/speeches/detail/who-director-generals-opening-remarks-at-the-media-
briefing-on-covid-19---11- march-2020. 

3 Miratun Hasanah, Orang Tua Bijak Siap Dampingi Belajar Anak Di Masa Pandemi, Rsjd-
surakarta. Jatengprov, 19 Oktober 2020. 
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maupun dengan metode shift, sehingga merubah pola belajar para peserta didik 

di Indonesia yang mana peraturan tersebut telah diterapkan di berbagai daerah, 

salah satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta, dari beberapa Kabupaten atau 

Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta kebijakan belajar tersebut juga 

dilaksanakan di salah satu Desa yaitu Desa Pajangan Kecamatan Berbah 

Kabupaten Sleman. Dalam hal ini semua guru tidak dapat memberikan materi 

pembelajaran secara maksimal. Dengan adanya peraturan tersebut sehingga 

membuat seluruh intansi pendidikan Negeri yang ada di Desa Pajangan 

Kecamatan Berbah tidak diperbolehkan untuk melakukan pembelajaran tatap 

muka seperti biasanya. Kegiatan belajar hanya boleh dilakukan dengan metode 

pembelajaran daring atau online serta untuk daerah yang masuk dalam kategori 

zona hijau telah diperbolehkan melakukan kegiatan secara tatap muka namun 

hanya boleh dilaksanakan dengan waktu yang sangat singkat. 

Di masa pandemi ini peran orang tua pun menjadi berkali lipat, karena 

harus menjalankan tugasnya sebagai orang tua dan juga sebagai guru untuk 

anak-anaknya. Orang tua menjadi garda terdepan yang mengawal anak-

anaknya untuk tetap belajar di rumah dan memberikan edukasi tentang apa 

yang sedang terjadi serta untuk tetap diam dirumah guna memutus penyebaran 

Covid-19.  Selain itu orang tua juga bertugas untuk memonitoring anak selama 

belajar dirumah dengan metode pembelajaran daringOrang tua memiliki 

tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anaknya. 

Baik atau buruknya suatu didikan yang diberikan orang tua akan berpengaruh 

terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri, karena segala 
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tingkah laku maupun yang muncul pada diri anak akan mencontoh kedua orang 

tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki peranan yang sangat penting bagi 

anaknya sendiri.4 

Dengan adanya virus Covid-19 kegiatan belajar anak menjadi tidak 

stabil, dan berdampak surut pada proses pembelajaran anak-anak yang ada di 

Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Salah satu dari pakar 

pendidikan Fithra menyampaikan bahwa kegemparan dan kekacauan yang 

ditimbulkan oleh Covid-19 menyebabkan keprihatinan secara global. Wabah 

ini menimbulkan kemunduran pada berbagai sektor seperi sosial budaya, 

perekembangan ekonomi dan pastinya pendidikan. Saat ini, proses 

pembelajaran sedang dalam keadaan yang mengkhawatirkan. Dengan adanya 

wabah Covid-19 yang sedang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia 

membuat proses pembelajaran anak terganggu. Akibat dari dampak Covid-19, 

siswa tidak dapat berkonsentrasi pada studi mereka. Virus Corona atau Serve 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) adalah virus yang 

menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut Covid-

19 yang dapat menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi 

paru-paru berat, hingga kematian. Virus Corona ini menular lewat udara dan 

dapat menyerang siapa saja seperti lansia (golongan usia lanjut), orang dewasa, 

anak-anak, dan bayi.5 

                                                           
4 Syarifudin, A. Implementasi Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Vol. 5 Nomor 1: Metalingua 2020, hlm. 14. 

5 Mukran H Usman, Covid-19 Perjalanan Akhir Zaman (Sebab, Dampak Dan Anjuran 
Syariat Islam Dalam Menghadapinya, Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Islam Dan Bahasa Arab (STIBA) 
Makasar Vol. 1 No. 2020, hlm. 141-143. 
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Dalam menghadapi pandemi Covid-19 yang disertai kebijakan Sosial 

Distancing dan Pshycal Distancing mengharuskan masyarakat serta anak-anak 

untuk tidak melakukan interaksi maupun kegiatan belajar dengan waktu yang 

lama diluar rumah. Karena pada saat ini anak banyak memiliki banyak waktu 

dirumah, anak-anak harus dapat memaksimalkan metode pembelajaran 

dirumah masing-masing dengan baik, sehingga proses belajar tetap terlaksana 

dengan baik. Segala ketidak nyamanan yang dirasakan oleh anak-anak harus 

dapat diatasi guna keberlangsungan pendidikan anak tersebut. Maka dari itu 

peran orang tua sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan rasa semangat mereka 

agar tetap terus belajar dan menjadi peserta didik yang berprestasi. Dalam 

proses pembelajaran daring seluruh elemen pendidikan diminta untuk mampu 

memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran 

secara daring tetap aktif walaupun dilakukan tanpa tatap muka secara langsung. 

Dengan adanya kebijakan dari pemerintah untuk melakukan pembelajaran 

secara daring di rumah, maka peran yang biasanya dilakukan oleh satuan 

pendidikan telah beralih di dalam satuan keluarga. Dalam proses pembelajaran 

daring ini orang tua dituntut untuk membimbing anak dan mampu mengantikan 

peran guru disekolah, sehingga peran orang tua dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran daring dan membimbing anak selama belajar dirumah menjadi 

sangat penting. Kerja sama antara orang tua peserta didik dan guru akan lebih 

aktif dalam mendampingi anak pada pembelajaran daring dirumah.6 

                                                           
6 Agung Muhammad Ivan. Memahami Pandemic Covid-19 Dalam Perspektif Psikologi 

Sosial. Jurnal Psikobuletin: Bulletin Ilmiah Psikologi (1) 2020, hlm. 68-84 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa Pajangan 

Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman, sistem pembelajaran yang 

dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19 yaitu dengan cara belajar yang di 

lakukan menggunakan koneksi internet (daring) membuat anak-anak yang ada 

di Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Yogyakarta sering 

kali merasa malas untuk belajar serta banyak dari mereka yang tidak 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dari sekolah. Anak-anak seperti 

kehilangan semangat untuk melakukan pembelajaran secara mandiri karena 

mereka dibebankan untuk menemukan dan memahami serta menyimpulkan 

segala sesuatu yang telah dipelajari dengan mandiri.7 

Beberapa dari orang tua dan anak mengungkapkan keluh kesah yang 

dirasakan dalam menjalankan kegiatan belajar pada masa pandemi Covid-19. 

Beberapa metode yang dilakukan seperti belajar online serta metode shift yang 

dijalankan saat ini dirasa masih kurang maksimal karena kegiatan belajar 

disekolah hanya dilakukan dengan waktu yang terbatas sehingga anak-anak 

kurang memahami materi yang diberikan oleh guru. Anak-anak kurang 

berinteraksi serta kurang melakukan komunikasi tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan pembelajaran yang di berikan oleh guru. Mayoritas orang 

tua mengungkapkan bahwa terjadi ketidaksiapan pada anak-anak dalam 

melaksanakan kegiatan belajar pada masa pandemi Covid-19, sehingga 

menjadi problematika bagi proses belajar anak. Kurangnya keterampilan untuk 

                                                           
7 Hasil Observasi peneliti dan Wawancara dengan Orang Tua Desa Pajangan, 20 Febuari 

2022. 
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melakukan proses belajar secara mandiri serta waktu yang cukup lama berada 

dirumah menyebabkan mereka kehilangan motivasi untuk belajar sedangkan 

kegiatan belajar harus tetap dilakukan. Peran orang tua dalam pendidikan agam 

islam anak jelas dan utama bahwa mereka adalah pendidik yang utama dan 

pertama. Pertama karena merekalah yang memberikan pengajaran serta 

pendidikan. Orang tua memiliki tanggung jawab, kewajiban, dan kuasa untuk 

menjadikan anak seperti apa. Mengandalkan hasil belajar disekolah saja tidak 

cukup apa lagi dengan keadaan seperti saat ini. Tidak sedikit anak yang belum 

mengerti materi yang sedang dipelajari.8 

Orang tua tidak memiliki cukup waktu karena harus bekerja sehingga 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran daring tidak 

mungkin menyamakan waktu setiap anak. Terkadang orang tua menyarankan 

kepada guru saat pembelajaran daring sebaiknya hanya memberikan penugasan 

saja karena memudahkan orang tua dalam membimbing anaknya saat memiliki 

waktu luang dan sudah pulang kerja.9 Oleh karena itu dibutuhkan peran orang 

tua sebagai pengganti guru dirumah dalam membimbing anaknya selama 

proses pembelajaran jarak jauh. Peran orang tua selama pembelajaran jarak 

jauh yaitu peran sebagai guru di rumah, yang dimana orang tua membimbing 

anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari rumah, orang tua sebagai 

fasilitator orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi anaknya dalam 

                                                           
8 Deni, “Peran Orang tua dalam Pendidikan Agama Islam pada anak di Era Pandemi”, 

Wawancara, 5 Febuari 2022. 
9 Saripah Anum Harahap, Dimyanti, Edi Purwanta, “ Problematika Pembelajaran Daring 

dan Luring Anak Usia Dini bagi Guru dan Orang Tua di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, (2021), hal. 1830. 
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melaksanakan pembelajaran jarak jauh, orang tua sebagai motivator orang tua 

dapat memberikan semangat serta dukungan anaknya dalam melaksanaakan 

pemnbelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 

memperoleh prestasi yang baik.10 

Kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak karena 

pembelajaran daring sudah berlangsung lama sehingga muncul rasa bosan dan 

jenuh sehingga anak butuh suasana baru. Membangun motivasi anak adalah 

cara yang ampuh dalam membentuk hasil belajar anak yang bagus. 

Menumbuhkan minat belajar anak sangat penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Namun, yang dihadapi orang tua dalam membimbing anak 

belajar daring berbeda dari yang diharapkan.11 Peran serta orang tua dalam 

sistem belajar dari rumah ini tidak bisa di pungkiri sebagai garda terdepan yang 

mengawal anak-anaknya tetap belajar dirumah masing-masing. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

anaknya. Dengan begitu orang tua menjadi sumber pertama anak untuk belajar 

karena pada dasarnya anak memiliki dorongan untuk meniru suatu pekerjaan. 

Baik atau buruknya suatu didikan yang diberikan orang tua akan berpengaruh 

pada perkembangan anak itu sendiri. Oleh karena itu bahwa peran orang tua 

                                                           
10 Istiqomariah, “Peran Orang tua dalam Pendidikan Agama Islam pada anak di Era 

Pandemi”, Wawancara, 14 Febuari 2022. 
11 Komariah, dkk, “Kendala Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar Dari Rumah 

Pada Masa Pandemi Covid 19 Di Desa Perlang Kabupaten Bangka Tengah,“ IJoCE: Indonesian 
Journal of Counseling and Education, Vol. 1, No. 2, (2020), hal. 41. 
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memiliki banyak sekali kewajiban dan tanggung jawab dalam pendidikan 

anak.12 

Dalam hal ini orang tua wajib bertanggung jawab untuk memberikan 

pendidikan yang benar kepada anaknya di dalam rumah, di keluarga, 

lingkungan, maupun di sekolah, dengan demikian perilaku sosial anak dan 

pergaulannya terhadap orang lain akan lembut. Pentingnya mendidik anak ini 

terkandung dalam Al-Quran surah Luqman ayat 13 : 

رْكَ  ِ ۗاِنَّ الشِّ ّٰ๡ِوَاِذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لاِبْنھِٖ وَھُوَ یعَِظُھٗ یٰبنُيََّ لاَ تشُْرِكْ با

  لظَُلْمٌ عَظِیْمٌ 

“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar (Q.S. Luqman ayat 13 )". 

Orang tua bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dirumah, menjadi 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

tugas yang disusun oleh guru disekolah. Peran orang tua sebagai pengganti guru, 

menyampaikan materi pembelajaran yang telah disiapkan. Banyak dari orang tua 

yang memberikan motivasi selama siswa dituntut untuk belajar dari rumah 

karena himbaun pemerintah mengenai covid-19, sehingga orang tua meluangkan 

waktunya demi dapat membantu proses pembelajaran anaknya selama dirumah. 

Orang tua sebagai pengganti guru melakukan tugasnya dalam membimbing anak 

ketika pembelajaran daring berlangsung, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan ibu Syarini yang merupakan seorang guru juga mengatakan bahwa 

                                                           
12 Yan Djoko Pietono, Mendidik Anak Sepenuh Hati, (Jakarta : PT Elex Media Komput 

Indo Kelompok Gramedia, 2014), hlm. 65. 
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pendampingan kepada anak diperlukan dalam kondisi belajar saat ini 

dikarenakan apabila anak tidak paham maka kita sebagai orang tua memberikan 

penjelasan kepada anak.13 

Peran orang tua dalam pendidikan anak jelas dan utama bahwa mereka 

adalah pendidik yang utama dan pertama. Pertama karena merekalah yang 

memberikan pengajaran serta pendidikan. Orang tua memiliki tanggung jawab, 

kewajiban, dan kuasa untuk menjadikan anak seperti apa. Mengandalkan hasil 

belajar disekolah saja tidak cukup apa lagi dengan keadaan seperti saat ini. Tidak 

sedikit anak yang belum mengerti materi yang sedang dipelajari. Oleh karena itu 

orang tua harus mengawasi serta membimbing anak. Selain karena waktu belajar 

dirumah lebih banyak, jika dilakukan dengan tepat belajar dirumah bisa saja 

lebih kondusif. Merujuk pada permasalahan diatas penulis tertarik mengangkat 

sebuah judul yaitu “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam Anak di 

Era Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Desa Pajangan Kecamatan Berbah 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta)” untuk mengetahui 

bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan agama islam anak dalam proses 

pembelajaran dirumah selama masa pandemi Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah pokok yang di angkat sebagai 

kajian penelitian ini adalah sebagai berikut, Bagaimnakah orang tua berperan 

dalam peningkatan pendidikan agama Islam anak serta apa saja yang menjadi 

                                                           
13 Syarini, “Peran serta Orang tua dalam Pendidikan Agama Islam di Era Pandemi”, 

Wawancara, 20 Oktober 2021. 



  

10 
 

faktor pengahambat dan pendukung pada masa pandemi Covid-19 di Desa 

Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada hakikatnya tujuan penelitian ini akan mengungkapkan apa yang 

hendak dicapai oleh peneliti. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan 

dalam rangka menulis penelitian ini adalah Mengetahui peran orang tua 

dalam meningkatkan pendidikan agama islam anak serta mengetahui Faktor 

apa saja yang menjadi pengahambat dan pendukung pada masa pandemi 

Covid-19 di Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini secara umum yaitu untuk 

menguraikan bagaimana peran yang dilakukan oleh orang tua dalam 

meningkatkan pendidikan agama islam anak pada masa pandemi Covid-

19 di Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman, serta peneliti 

pun secara tidak langsung dapat memberi informasi kepada masyarakat 

tentang bagaimana peran yang baik yang perlu dilakukan oleh para orang 

tua terhadap proses pendidikan agama islam anak. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam sumbangsihnya mengembangkan ilmu pengetahuan pada bidang 

pendidikan agma Islam. Dapat memberikan manfaat kepada para orang tua 

untuk mengetahui konsep dalam pendidikan anak terutama yang berkaitan 

dengan keterlibatan dan peran dalam pendampingan pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat membantu para guru dan para 

oarng tua untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada dalam 

peran orang tua dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam anak di era 

pandemi. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan  tesis ini, peneliti menggali informasi dari peneliti-

peneliti sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai kelebihan 

maupun kekurangan dari peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulhaini (2019) membahas tentang 

peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

kepada anak. Dalam penelitian ini terlihat permasalahan tentang peranan 

pendidikan keluarga sangat dibutuhkan sekali dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam pada anak semenjak dini agar mereka mampu menjadi 

tunas bangsa yang baik dan berkualitas. Metode yang digunakan dalam 

penulisan jurnal ini adalah analisis deskriftif. Dalam proses kegiatan analisis 

deskriptif penulis melakukan kegiatan mempelajari alat, teknik, atau prosedur 
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yang digunakan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan kumpulan data 

atau hasil pengamatan yang telah dilakukan. Hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa: Keluarga  merupakan lembaga pendidikan yang 

paling bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, hendaknya selalu 

memperhatikan dan membimbing anak-anaknya khususnya bimbingan dan 

didikan yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam karena 

itu merupakan kunci. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam 

membentuk pandangan hidup seseorang. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw 

mengaskan bahwa “Suruhlah anakmu salat ketika ia sudah berumur 7 tahun, 

dan pukullah ia ketika berumur 10 tahun jika ia tidak melaksanakan salat dan 

pisahkanlah tempat tidurnya”. Jadi hadits ini menegaskan bahwa pentingnya 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama kepada anak sejak usia dini, karena 

kalau anak sudah terbiasa melaksanakan perintah Allah SWT, maka sampai 

usia selanjutnya seorang anakakan selalu melaksanakan kewajiban selaku 

hamba Allah SWT.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno membahas tentang 

permasalahan Peranan keluarga terutama orang tua dalam pembentukan 

kepribadian anak memang sangat penting apalagi dalam membentuk 

kepribadian yang bersifat religiusitas. Pendidikan relegius sangat dibutuhkan 

bagi anak, dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh terhadap perilaku 

dan perkembangan anak. Adapun fokus penelitian ini, Pertama, nilai-nilai 

                                                           
14 Zulhaini, Peranan Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Kepada Anak, Jurnal Al-Hikmah: Vol 1, No 1 (2019), hlm. 12. 
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religius yang ditanamkan di keluarga pada siswa MI Al Khoirot dan MI 

Cemorokandang kota Malang; kedua, strategi penanaman nilai-nilai religius di 

keluarga siswa MI Al Khoirot dan MI Cemorokandang Kota Malang , dan 

ketiga, implikasi nilai- nilai religius yang ditanamkan di keluarga terhadap 

peningkatan kemandirian belajar siswa MI Al Khoirot MI Cemorokandang 

kota Malang. Secara ringkas hasil penelitian ini adalah bahwa peranan keluarga 

terutama orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius merupakan bagian 

terpenting pada kehidupan anak , maka dari itu orang tua dituntut untuk selalu 

mengawasi, menasehati, menjadi contoh tauladan yang baik bagi anaknya dan 

selalu bersikap tegas terhadap kedisiplinan norma agama.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Inarotul Ulya membahas peran orang 

tua dalam pandemi Coronavirus, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran orang tua dalam menumbukan minat belajar anak pada masa pandemi 

Coronavirus. Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif.  Dengan kesimpulan bahwa Peran orang tua dalam menumbuhkan 

minat belajar peserta didik dimasa pandemic Coronavirus ini sangat 

berpengaruh sebagai faktor utama keberhasilan prestasi peserta didik. Dalam 

menumbuhkan minat belajar anak orang tua memberikan motivasi, nasihat, 

pujian, serta memberikan hadiah kepada anaknya guna menumbuhkan minat 

belajar.16 

                                                           
15 Sutrisno, Penanaman Nilai Religius Di Keluarga Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Siswa Di Sekolah, Thesis PGMI UIN Malik Ibrahim, Malang: 2017, hlm. 2. 
16 Inarotul Ulya, Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Peserta Didik Kelas III Min 2 
Pringsewu. UIN Raden Intan Lampung, Tesis, 2020. 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Zezen Zainul Ali mengungkap 

permasalahan tentang Proses transisi dari metode tatap muka ke metode daring 

ini di nilai membebankan kepada anak bahkan orang tua, meskipun 

penggunaan metode daring ini sudah ada sejak dulu namun intensitas sekarang 

ini. Sistem pembelajaran sekolah pada anak yang dilaksanakan dirumah 

memaksa kepada orang tua untuk terus berperan aktif dalam pendampingan 

proses belajar anaknya. Peran aktif orang tua yang bisa dilakukan seperti 

memberikan dorongan dan motivasi kepada anak, senantiasa berkoordinasi 

dengan pihak sekolah dalam penugasan dan pendidikan anak disekolah, 

memperkuat keharmonisan dalam keluarga, orang tua melakukan 

pendampingan proses belajar anak agar berjalan efektif.17 

Penelitian yang di lakukan oleh Ayu Rahmayanti bertujuan untuk 

mengetahui peran orang tua yang berkerja dalam pendidikan agama anak di 

Perumahan Griya Imam Bonjol Kecamatan Langkapura Kota Madya Bandar 

Lampung . peran yang dimaksud dalam tesis ini adalah tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan oleh orang tua yang bekerja juga tanggung 

jawab nya dalam mendidik dan membimbing kehidupan beragama anaknya 

baik langsung maupun tidak langsung agar anak dapat menjalankan perintah 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kesimpulan bahwa peranan 

keluarga dalam pembina kepribadian anak adalah sebagai pembina dan 

pembimbing yang dominan menetukan, terutama sekali pada anak usia sekolah 

                                                           
17 Ezen Zainul Ali, Peran Dan Fungsi Keluarga Dalam Pendampingan Pendidikan Anak 

Ditengah Pandemi Covid-19, Jsga Vol. 02 No. 01 Tahun 2020, hlm. 123. 
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dasar. Dengan memberi pendidikan agama dalam lingkungan keluarga anak 

memperoleh bekal yang cukup untuk kehidupan di masa yang akan datang. 

Adapun peran pendidikan Islam dalam membentuk kepribadian anak yaitu 

ditekankan pada aspek keimanan, Ibadah, dan akhlak yang diaplikasikan dalam 

bentuk keteladanan yang dilakukan oleh orang tua. Dari keteladan ini anak 

akan memahami bahwa pelaksanaan ajaran agama harus benar -benar 

dilaksanakan.18 

Selanjutnya Penelitian yang di lakukan oleh Asngari, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana peranan orang tua dalam 

mengimplementasikan metode pendidikan profetik anak di kampung 

Sangkaran Bhakti Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. Dengan 

kesimpulan bahwa Peranan Orang Tua dalam Mengimplementasikan Metode 

Pendidikan Profetik Anak di Kampung Sangkaran Bhakti Kecamatan 

Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan kurang berhasil dengan baik, hal 

ini disebabkan karena tidak adanya keteladanan dari keuda orang tua, kurang 

oplimalnya pemberian batasan waktu anak saat bermain atau bergaul, 

ketidaktahuan orang tua dalam mencari waktu yang tepat ketika memberikan 

pengarahan kepada anak, sikap orag tua yang selalu marah dan mencela ketika 

anak melakukan kesalahan, kurangnya pembinaan orang tua dalam 

                                                           
18  Ayu Rahmayanti, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Anak Terhadap 

Pembentukan Kepribadian Anak Di Perumahan Griya Imam Bonjol Kecamatan Langkapura Kota 
Bandar Lampung. UIN Raden Intan Lampung, Tesis, 2018. 
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membiasakan anak untuk menyimpan suatu rahasia keluarga serta keterbatasan 

pemahaman orang tua terhadap ilmu agama.19 

Penelitian yang di lakukan oleh Tri Handayani bertujuan untuk 

mengetahui secara langsung peran orang tua dalam membimbing dan mebantu 

anak dalam belajar daring. Jenis penelitian ini adalah kualiatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan lapangan (Field research) dengan metode kualitatif. 

Teknik dalam pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membimbing 

pembelajaran daring berpengaruh bagi anak. Dengan adanya kendala yang 

dihadapi orang tua tidak membuat orang tua putus asa dalam mendampingi 

anak belajar, orangtua akan mencari solusi dari masalah yang dihadapinya 

dengan baik. Dengan adanya virus corona pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dengan berpartisipainya orangtua dalam membimbing anaknya belajar 

daring yang dilakukan dirumah.20 

Penelitian yang di tulis oleh Lilia Kusuma Ningrum bertujuan untuk 

mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di 

Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

bahwa peran yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

anak yaitu orang tua sebagai panutan, orang tua sebagai fasilitator anak, dan 

                                                           
19 Asngari, Peranan Orang Tua dalam Mengimplementasikan Metode Pendidikan Profetik 

Anak di Kampung Sangkaran Bhakti Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan, UIN 
Raden Intan Lampung, Tesis, 2017. 

20 Tri Handayani, Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak Pada Pembelajaran Daring 
di Desa Ngrapah Kecamatan Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020, IAIN Salatiga, Tesis, 2020. 
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orang tua sebagai inspiration anak, adapun bentuk inspiration yang dapat 

diberikan oleh orang tua kepada anak adalah perhatian, hadiah, penghargaan, 

pujian, dan hukuman. Berdasarkan analisis information yang disimpulkan dan 

dipahami bahwa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari wawancara dan observasi bahwa peran 

orang tua sudah direalisasikan secara baik oleh orang tua di Kelurahan 

Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan..21 

Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh Siti Nur Khalimah 

bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam pembelajaran trying di MI 

Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang, serta untuk mengetahui kesulitan 

orang tua dalam pembelajaran trying di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu orang tua siswa dan master wali kelas V. Pengumpulan information 

diambil melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Penulis berperan sebagai 

pewawancara langsung untuk menggali information melalui orang tua dan 

master wali kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua 

dalam pembelajaran trying di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang 

yaitu orang tua melaksanakan dua peran sekaligus pertama menjadi orang tua 

dan kedua menjadi master di rumah; menyediakan sarana dan prasarana kepada 

anak; memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat 

                                                           
21 Lilia Kusuma Ningrum, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 

Di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan, IAIN Metro, Tesis, 2019. 
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dan minat yang dimiliki oleh masing anak. Kesulitan orang tua dalam 

pembelajaran trying di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang yaitu latar 

belakang pendidikan orang tua mempengaruhi tingkat kemudahan dan 

kesulitan orang tua dalam mendidik anak; tingkat ekonomi orang tua 

mempengaruhi compositions pembelajaran secara trying terutama dalam hal 

memfasilitasi pembelajaran trying anak; kesulitan membagi waktu antara anak 

dan pekerjaan; jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah.22 

Artikel terdahulu yang di tulis oleh Suparlan membahas permasalahan 

tentang Perkembangan dan perubahan sosio kultural secara tidak langsung 

mempengaruhi perkembangan dan pendidikan anak. Di satu sisi anak dituntut 

untuk rnenyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

padasisi lain anak harus berbenturan dengan aneka ragam nilai budaya yang 

satu sarna lain berbeda. Kondisi ini secara bersama menghantam anak yang 

pada hakikatnya mereka sedang mencari figur yang akan dijadikan sebagai 

falsafah hidup mereka. Sehingga tak ayal lagi semua itu mernbawa dampak 

negatif terhadap pembentukan diri anak dan mempersulit keluarga dalarn 

menjalankan kewajibannya mendidik anak. Metode yang digunakan dalam 

penulisan jurnal ini adalah penelitian kepustakaan. Dalam penelitian 

kepustakaan penulis ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, 

pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan 

                                                           
22 Siti Nur Khalimah, Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring di MI Darul Ulum 

Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021, IAIN Salatiga, Tesis, 2020. 



  

19 
 

memecahkan masalah yang diteliti Penelitian ini dilakukan oleh seorang 

mahasiswa pascasarjana di Universitas Islam Kuantan Singingi di Riau pada 

tahun 2016. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa: Peran keluarga 

dalam mendidik anak baik secara sosiologis, psikologis maupun agamis adalah 

sangat besar. Namun demikian, peranan terse but belum banyak dapat 

diPendidikankanoleh banyak keluarga sehingga masih banyak didapati 

berbagaiproblem pelaksanaan pendidikan di Iingkungan keluarga baik yang 

berkaitan dengan kenakalan anak, kelemahan kemampuan mendidik dan 

berkomunikasi dengan anak. Agar pendidikan keluarga bisa efektif, perlu 

upaya peningkatan harmonisasi keluarga, penambahan wawasan kependidikan, 

peningkatan kemampuan keluarga dalam mengatasi masalah atau konflik, dan 

kemampuan menyampaikan pesan yang diterima anak.23 

Dari bebebrapa penelitian yang sebelumnya terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang mendidik anak, adapun perbedaannya terdapat pada metode penelitian, 

tempat penelitian serta situasi lingkungannya yang dalam masa pandemi 

Covid-19. Sedangkan menjadi fokus penelitian ini yaitu orang tua dan anak. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

terkait peran orang tua dalam pendampingan pembelajaran serta meningkatkan 

pendidikan agama Islam pada anak di masa pandemi Covid 19 belum ada yang 

mengkajinya. Hal inilah yang menggerakkan untuk dilakukannya penelitian ini. 

                                                           
23  Suparlan, Mengefektifkan Peran Keluarga Dalam Mendidik Anak, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan: Vol. 2 No 2, 2016, hlm. 114. 
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Penelitian ini dilakukan menggunakan studi kasus di Desa Pajangan 

Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

Terdapat beberapa teori yang peneliti gunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Penggunaan teori tersebut bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Peran Orang Tua terhadap Anak 

Peran orang tua sangatlah penting, Orang tua berperan sebagai 

pendidik adalah dengan mengasuh, membimbing, memberi teladan, dan 

mebelajarkan anak. Peran orang tua ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

si anak, baik dari sudut organis-psikologi, anatara lain makanan; maupun 

kebutuhan-kebutuhan psikis, seperti kebutuhan akan perkembangan 

intelektual melalui pendidikan, kebutuhan akan rasa dikasihi, dimengerti 

dan rasa aman melalaui perawatan, asuhan, ucapan-ucapan dan perlakuan-

perlakuan.24 

Kata peran sering dikaitkan dengan seorang aktor dalam suatu 

drama. Kata peran dalam kamus Oxford Dictionary diartikan dengan 

Actor’s Part, One’s Task Of Function yang berarti Aktor, Tugas Seseorang 

atau Fungsi. Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), perangkat tingkah diharapkan 

                                                           
24 Maemunawati, Siti, and Muhammad Alif. Peran guru, orang tua, metode dan media 

pembelajaran: strategi kbm di masa pandemi covid-19. 3M Media Karya, 2020. 
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yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Kata peran yang 

dimaksud di penelitian ini adalah tugas utama atau kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh orangtua kepada anaknya.25 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari Hwei Prasetyo. 

Menurut Hwie Prasetyo terdapat beberapa aspek peran orang tua dalam 

membantu proses belajar anak yaitu, menyediakan fasilitas belajar, fasilitias 

yang dimaksud adalah tempat belajar, alat tulis, buku-buku pelajaran, dan 

lain sebagainya. Fasilitas belajar ini dapat membantu memudahkan anak 

dalam proses belajar sehingga anak tidak mendapatkan hambatan dalam 

belajar. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, orang tua perlu 

mengawasi kegiatan belajar dirumah karena dengan mengawasi kegiatan 

belajar anak, orang tua dapat mengetahui apakah anak sudah belajar dengan 

baik ataupun belum. Melalui pengawasan orang tua anak dapat belajar 

dengan teratur serta dapat mengerjakan nya tanpa menunda. Mengawasi 

penggunaan waktu belajar di rumah, orang tua perlu mengawasi kegiatan 

belajar anak dirumah, apakah anak sudah menggunakan waktu belajarnya 

dengan baik atau belum. Orang tua dapat membantu anak menyusun jadwal 

belajar. Mengawasi kesulitan belajar anak, untuk membantu dalam proses 

pendidikan, orang tua ikut serta dalam proses belajar termasuk mengetahui 

cara yang digunakan untuk membantu anak dalam belajar. Semakin banyak 

pengetahuan orang tua maka akan semakin banyak materi yang diberikan 

                                                           
25 Marcelino Sumolang, “Peranan Internet Terhadap Generasi Muda Di Desa Tounelet 

Kecamatan Langowan Barat”. Jurnal, Vo.2 No. 4 (2013), hlm. 41. 
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kepada anak. Bertambahnya pengetahuan orang tua juga akan memudahkan 

anak dalam mencari tempat jawaban dari setiap pertanyaan. Menolong 

kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, orang tua perlu mengenal atau 

mengetahui kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, karena dengan 

mengetahui kesulitan tersebut, orang tua mampu membantu 

menyelesaikannya. Apabila orang tua tidak mengenali kesulitan yang 

dihadapi anak dalam belajar maka proses belajar anak akan terhambat.26 

Orangtua merupakan lingkungan pertama yang berhubungan dengan 

anak, kemudian lingkungan yang berhubungan dengan anak adalah saudara-

saudaranya yang lebih tua, serta mungkin kerabat-kerabat dekatnya yang 

tinggal serumah. Melalui lingkungan itulah anak mengalami proses sosial 

awal. Orangtua, saudara-saudara maupun kerabat terdekat sebaiknya 

mencurahkan perhatian untuk mendidik anak, agar anak memperoleh dasar-

dasar pola pergaulan hidup yang baik dan benar, melalui penanaman disiplin 

dan kebebasan serta penyerasiannya. Sosialisasi yang diterapkan melalui 

kasih sayang akan mendidik anak untuk lebih mengenal nilai-nilai tertentu, 

seperti nilai ketertiban dan ketentraman, nilai kebendaan dan keakhlakan, 

nilai kelestarian dan kebaruan, dan seterusnya. Teori peran adalah sebuah 

teori yang digunakan dalam dunia sosiologi, psikologi dan antropologi yang 

merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori 

peran berbicara tentang istilah “peran” yang biasa digunakan dalam dunia 

                                                           
26 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2016), hlm. 

99. 
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teater, dimana seorang aktor dalam teater harus bermain sebagai tokoh 

tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 

berprilaku secara tertentu. Posisi seorang aktor dalam teater dinalogikan 

dengan posisi seseorang dalam masyarakat, dan keduanya memiliki 

kesamaan posisi.27 

Peran merupakan cara-cara yang digunakan oleh orang tua mengenai 

tugas-tugas yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak karena cara-cara 

orang tua dalam mengasuh anak akan menjadi pegangan bagi anak tersebut. 

Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta 

didik dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya 

penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun 

atau tidaknya orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan 

anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah itu semuanya 

mempengaruhi minat belajar anak sehingga berdampak besar pada presatasi 

belajar anak. Peranan dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang menjadi 

bagian atau memegang pimpinan terutama dalam hal terjadinya sesuatu hal. 

Selanjutnya bahwa peran berarti bagian yang harus dilakukan didalam suatu 

kegiatan. Peran orangtua adalah orangtua harus mampu memberikan 

bimbingan keagamaan kepada anak-anak dengan peringatan-peringatan 

atau nasihat-nasihat berupa pembinaan yang diiringi dengan contoh-contoh 

                                                           
27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

213. 
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yang sesuai dari orangtua yang benar-benar sesuai dengan peringatan yang 

diberikan kepada anak.28 

Peran orang tua sangat berpengaruh besar terhadap pendidikan anak. 

Orang tua merupakan orang dewasa pertama yang dijumpai seorang anak 

sejak masa kecil, seluruh pemikiran, emosi, dan perilaku. Orang tua 

merupakan model yang kuat bagi anak berpikir, berekspresi emosi dan 

berperilaku tertentu. Keterlibatan orang tua dalam konteks pembelajaran 

terhadap pendidikan anak merupakan salah satu strategi yang efektif untuk 

mendukung keberhasilan belajar anak. Anak-anak berhak untuk bergantung 

pada orang tua, sampai mereka siap mengadakan pilihan serta penilaian diri 

sendiri.29 

Terdapat dalam sebuah jurnal seorang dosen bimbingan konseling 

Islam bahwa di dalam buku karangan Zaldy Munir sebagaimana dikutip 

oleh Hendri bahwa: orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam 

perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan 

ibu dari anak-anak yang dilahirkannya”. Menurut Hery Noer Ali, bahwa 

orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab alami anak pada masa awalnya berada ditengah-tengah 

orang tuanya, serta dari merekalah anak pertama kali mendapat dan 

mengenal pendidikan.30 

                                                           
28 Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam 2020. hlm. 150–51. 
29 Alex Sobur, Ensiklopedia komunikasi. Simbiosa Rekatama Media, 2014. hlm. 31. 
30 Hendri, Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Konsep Diri Pada Anak, 

Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 2 No. 2 Juli - Desember 2019, hlm. 60. 
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Anak pertama kali mendapat didikan mengenai agama, baik contoh 

perbuatan, perlakuan, kata-kata dalam lingkungan keluarga. Segala yang 

anak lihat dan rasakan didalam lingkungan keluarga terutama orangtuanya, 

akan menjadi contoh untuk anak. Ayah dan ibu merupakan teladan utama 

bagi anak. Berbagai ucapan dan tingkah laku yang dilakukan oleh orangtua 

akan ditiru dan dicontoh oleh anak. Orangtua hendaknya menjadi contoh 

yang baik dalam segala aspek kehidupan bagi anak. Orangtua bukan hanya 

memberikan pengetahuan keagamaan saja, tetapi juga lebih penting 

bagaimana agar anak-anak dapat mengembangkan ajaran-ajaran agama 

yang didapatkan anak, terutama yang anak lihat didalam keluarga. Orang 

tua yaitu terdiri dari ayah dan ibu. Orang tua memiliki peran penting dalam 

membimbing dan mendampingi anak-anaknya baik dalam pendidikan 

formal maupun non-formal. Peran orang tua itu sendiri dapat mempengaruhi 

perkembangan anak dalam aspek kognitif, efektif, dan psikmotor. Orang tua 

sebagai pendidik utama bagi anaknya, merupakan panutan utama seorang 

anak yang perilakunya akan ditiru dan diikuti. Melahirkan dan memelihara 

serta mendidik anak dengan baik adalah mewujudkan kemaslahatan agama 

dan dunia, di dunia dan akhirat. Lebih dari itu, keberadaan anak-anak 

merupakan penyambung kehidupan orang tua setelah mereka wafat yaitu 

berupa pahala amal kebaikan, serta menjaga nama baik dan mewarisi harta 

pusaka mereka.31 

                                                           
31 Abdul Hakam Ash- Sha’idi, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana, 2018), hlm. 111. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 

merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab dalam memberikan 

bimbingan kepada anak-anaknya, dalam membentuk kepribadian anak 

dengan penuh tanggung jawab dalam suasana kasih sayang. 

Menurut Hendri, orang tua berperan dalam bertanggung jawab 

terhadap anaknya. Tingkah laku kedua orang tua dalam bekerja sama dan 

bertanggung jawab sebagai tokoh panutan anak, merupakan peran penting 

yang akan ditiru oleh anaknya. Adapun peran lainya yaitu sebagai pendidik, 

sebagai pendorong, sebagai panutan, sebagai teman, sebagai pengawas, dan 

sebagai konselor.32 

Menurut Hadi dan Lestari peran orang tua adalah cara yang digunakan 

dalam mengasuh anak. Peran orang tua merupakan cara yang digunakan oleh 

orang tua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan 

dalam mengasuh anak, orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab 

untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.33 Keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

akademik maupun sosial anak itu sendiri. Keterlibatan orang tua memiliki 

definisi yang bervariasi, mulai dari komunikasi orang tua dengan anak, 

komunikasi orang tua dengan guru, partisipasi orang tua dalam kegiatan 

sekolah, dan bantuan orang tua dalam pengerjaan pekerjaan rumah anak. 

                                                           
32 Hendri, Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Konsep Diri Pada Anak, 

Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 2 No. 2 Juli - Desember 2019, hlm. 61. 
33 Nina Kunia, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Jurnal Potensia: 

PG-PAUD FKIB UNIB, Vol. 2 No. 1, 2017), hlm. 41. 



  

27 
 

Proses pendidikan anak tidak serta merta hanya orang tua saja yang menjadi 

faktor utama, namun peran serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anaknya merupakan konsep yang bersifat multidimensial dan memiliki 

berbagai bentuk, seperti harapan orang tua terhadap capaian pendidikan 

anaknya, keterlibatan orang tua dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah yang 

harus diselesaikan di rumah, aktivitas stimulus kognitif dirumah, komunikasi 

orang tua dengan anak, serta partisipasi orang tua dalam aktivitas sekolah dan 

keterlibatan orang tua untuk memotivasi anak agar terus belajar.34 

Pola asuh orang tua dapat didefinisikan sebagai suatu keseluruhan 

interaksi yang dilakukan oleh orang tua dengan anak, di mana orang tua 

bermaksud mengasuh, mendidik, membimbing, motivator, fasilitator, 

menstimulasi tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap 

paling tepat oleh orang tua menuju terbentuknya kepribadian yang utama, 

agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.  

Perspektif Islam ada hadits yang mengingatkan tentang pentingnya 

peranan orang tua dalam membentuk kepribadian anak yang berhubungan 

dengan mendidik anak. Rasulullah SAW bersabda: 

رَانھِِ  سَانھِِ أوَْ ینَُصِّ داَنھِِ أوَْ یمَُجِّ  كُلُّ مَوْلوُْدٍ یوُْلدَُ عَلىَ الْفِطْرَةِ، فأَبََوَاهُ یھَُوِّ
 :Artinya  

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah, maka kedua 
orang tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.”35 

                                                           
34 Yan Djoko Pietono, Mendidik Anak Sepenuh Hati, (Jakarta : PT Elex Media Komput 

Indo Kelompok Gramedia, 2014), hlm. 65.  
35 Fathul Baari, Shahih Bukhari, Terjemahan: Amirudin, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2008), 

hlm. 569. 
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Kata abawah yang berarti orang tua dalam hadis di atas tidak berarti 

menafikan pengaruh pihak lain. Kenyataanya masih banyak komponen 

lingkungan yang dapat mempengaruhinya, seperti suami, istri, saudara, 

kakek, nenek, paman, bibi dan pembantu rumah tangga. Dikatakan kedua 

orang tua untuk mewakili lingkungan dapat dipahami karena dominasi 

peran dan pengaruh orang tua terhadap perkembangan anak. Kata 

yuhaiwwidanih dalam hadis di atas berarti kedua orang tua mengajar dan 

menggiringnya menjadi orang Yahudi. Kata yunashshiranih berarti orang 

tua pula yang mengajar dan menggiringnya menjadi Nasrani. Dengan 

demikian terlihatlah betapa pentingnya orang tua atau keluarga dalam 

perkembangan anak.36 

Menurut Widyati yang menjelaskan bahwa kewajiban orang tua 

dalam keluarga terdiri dari: 

1. Peran sebagai pendidik, orang tua perlu menanamkan kepada anak-

anak arti penting pendidikan dan ilmu pengetahuan yang mereka 

dapatkan dari sekolah. 

2. Peran sebagai pendorong, sebagai anak yang sedang menghadapi 

masa peralihan, anak membutuhkan dorongan orang tua untuk 

menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri dalam menghadapi 

masalah. 

                                                           
36 Bukhari Umar, Hadist Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 169. 
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3. Peran sebagai panutan, orang tua perlu memberikan contoh dan 

teladan bagi anak, baik dalam berkata jujur maupun dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. 

4. Peran sebagai teman, menghadapi anak yang sedang menghadapi 

masa peralihan. Orang tua lebih sabar dan mengerti tentang perubahan 

anak. Orang tua dapat menjadi informasi, teman bicara atau teman 

bertukar pikiran tentang kesulitan atau masalah anak, sehingga anak 

merasa nyaman dan terlindungi. 

5. Peran sebagai pengawas, kewajiban orang tua adalah melihat dan 

mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati 

dirinya, terutama dari pengaruh lingkungan baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

6. Peran sebagai konselor, orang tua dapat memberikan gambaran dan 

pertimbangan nilai positif dan negatif sehingga anak mampu 

mengambil keputusan yang terbaik.37 

Berdasarkan uraian diatas maka maksud peran orang tua adalah pola 

tingkah laku dari ayah dan ibu berupa tanggung jawab untuk mendidik, 

mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap hidup dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

                                                           
37 Widayati, Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Perempuan Perspektif Pendidikan 

Islam, (Lampung Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 28-
29. 
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Demikian jelaslah bahwa orang tua memiliki kedudukan dan 

tanggung jawab yang sangat besar terhadap anaknya, karena mereka 

mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah, mendidik, mengasuh, 

serta memelihara anaknya untuk mempersiapkan dan mewujudkan 

kebahagiaan hidup anak dimasa depan. Dengan kata lain bahwa orang tua 

umumnya bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-

anak mereka. 

Peran yang dimaksud pada penelitian ini adalah tugas utama atau 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua kepada anaknya. Peran 

orang tua sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada 

anak karena nilai agama akan menjadi landasan hidup bagi setiap orang 

ketika berada di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini penulis melakukan 

penelitian tentang peran orang tua dalam pendidikan agama Islam pada 

pandemi covid-19 di Desa Pajangan. 

2. Pendidikan Agama Islam pada Anak 

Mendidik anak orang tua hendaknya memiliki ketentuan-ketentuan 

atau konsep untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu 

membentuk karakter dan kepribadian anak. Setiap orang tua mungkin 

memiliki ketentuan tertentu dalam mendidik anaknya. Berikut ini ada 

beberapa konsep yang harus diperhatikan oleh setiap orang tua berkaitan 

dengan pendidikan anak. Konsep-konsep dalam mendidik anak tersebut 

antara lain: 
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a. Mengajarkan pendidikan Aqidah 

Secara etimologis (lughatan), aqidah berakar dari kata 

aqada-ya’qidu-aqdan-aqidatan. ‘Aqdan berarti simpul, ikatan, 

perjanjian dan kokoh. Relevansi antara kata ‘aqdan dan aqidah 

adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat 

mengikat dan mengandung perjanjian. 

Secara terminologis (ishthilahan), terdapat beberapa defenisi 

(ta’rif) antara lain: Menurut Hasan Al-Banna ‘Aqaid (bentuk jamak 

dari aqidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati(mu), mendatangkan ketentraman jiwa, 

menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan 

keraguan-keraguan. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy Aqidah 

adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum 

(axioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. 

Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta di yakini 

kesahihan dan keberadaanya (secara pasti) dan ditolsk segala 

sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.38 

Ruang lingkup pembahasan Aqidah menurut sistematika 

Hasan Al-Banna adalah antara lain: 

1) Ilahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Ilah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, 

af’al Allah dan lain-lain. 

                                                           
38 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2013), hlm. 1 
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2) Nubuwat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan 

dengan kitab-kitab Allah, mu’jizat, keramat dan lain sebagainya. 

3) Ruhaniyat yaitu pembahasan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan, Roh 

dan sebagainya. 

4) Sam’iyyat Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 

bisa diketahui lewat sam’i (dalil Naqli) yang berupa Al-Quran 

dan Sunnah seperti alam barzakh, akhirat, azab kuburan, tanda-

tanda kiamat, surga neraka dan lain sebagainya.39 

Di samping hal di atas, pembahasan aqidah bisa juga 

mengikuti sistematika arkanul iman yaitu: 

1) Iman kepada Allah SWT 

2) Iman kepada Malaikat 

3) Iman kepada Kitab-Kitab Allah 

4) Iman kepada Nabi dan Rasul 

5) Iman kepada Hari Akhir 

6) Iman kepada Qada dan Qadar 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

di maksud dengan aqidah adalah sesuatu yang dapat dipercaya dan 

diyakini kebenarannya oleh hati manusia sesuai dengan ajaran Islam 

                                                           
39 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2013), hlm. 6. 
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yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist, namun dalam hal ini 

peneliti batasi sesuai dengan keenam rukun iman di atas. 

b. Membentuk adab dan akhlak 

1) Defenisi Adab 

Secara bahasa kata adab sering dimaknai dengan 

kehalusan, budi pekerti, kesopanan atau tatakrama. Adapun 

definisi beradab yang berarti mempunyai adab, mempunyai 

budi pekerti yang baik dan berlaku sopan. Adab biasanya 

didapatkan sedari dini atau diwariskan secara turun temurun 

diajarkan dan dicontohkan oleh kedua orang tua, lingkungan 

bahkan lembaga pendidikan. 

Secara etimologi adab berasal dari bahasa Arab yaitu 

addaba-yu’addibu-ta’dib yang telah diterjemahkan oleh Al-

Attas sebagai mendidik atau pendidikan. Maka dari itu adab 

ini sudah seharusnya didapatkan dari usia dini agar kelak 

bisa menjadi kebiasaan yang baik untuk pribadi maupun 

untuk orang lain.40 

2) Defenisi Akhlak 

Menurut bahasa (etimologi) ialah bentuk jamak dari 

khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, atau tabi’at. Menurut istilah (terminologi) ialah 

ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan 

                                                           
40 Hanafi, Urgensi Pendidikan Adab dalam Islam, Vol. 4, No. 1, 2017, hlm. 61. 
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dengan perbuatan manusia, tingkah laku baik atau buruk. 

Berdasarkan makna diatas, dapat dipahami bahwa apa yang 

konkrit dari setiap aktivitas, sangat dientukan oleh kondisi 

jiwa pelakunya yang berupa tingkah laku, perangai, dan 

tabiat. 

3) Ruang lingkup Adab dan Akhlak 

Berdasarkan berbagai macam definisi akhlak, maka 

akhlak tidak memiliki pembatasnya, ia melingkupi dan 

mencakup semua kegiatan, usaha, dan upaya manusia, yaitu 

dengan nilai-nilai perbuatan. Dalam perspektif Islam, akhlak 

itu komprehensif dan holistik, dimana dan kapan saja mesti 

berakhlak. Oleh sebab itulah merupakan tingkah laku 

manusia dan tidak akan pernah berpisah dengan aktivitas 

manusia. Ruang lingkup akhlak Islam adalah seluas 

kehidupan manusia itu sendiri yang mesti diaplikasikan fi 

kulli almakan wa fi kulli al zaman. Akhlak Islam meliputi: 

1) Hubungan manusia dengan Allah sebagai penciptanya. 

Bersyukur kepada Allah. Titik tolak akhlak terhadap Allah 

adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 

melainkan Allah. Adapun akhlak kepada Allah meliputi 

selalu menjaga tubuh dan pikiran dalam keadaan bersih, 
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menjauhkan diri dari perbuatan keji dan munkar, dan 

menyadari bahwa semua manusia sederajat.41 

2) Akhlak terhadap sesama manusia. Banyak sekali rincian 

tentang perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 

mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan melakukan 

hal-hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti badan, 

atau mengambil harta tanpa alasan yang sesama. Akan tetapi 

akhlak kepada sesama manusia meliputi menjaga 

kenormalan pikiran orang lain, menjaga kehormatannya, 

bertenggang rasa dengan keyakinan yang dianutnya, saling 

tolong menolong dan lain-lain.42 

3) Akhlak terhadap lingkungan, yaitu lingkungan alam dan 

lingkungan makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara, 

tanah, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Jangan membuat 

kerusakan dimuka bumi ini.43 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa akhak merupakan keadaan jiwa yang 

telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah 

melekat sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan 

                                                           
41 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 

hlm. 356. 
42 Adjat Sudrajat dkk, Din Al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 

Umum,(Yogyakarta: UNY Perss, 2008), hlm. 82. 
43 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Perkembangan Ilmu dan 

Kepribadian diPerguruan Tinggi, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO Persada, 2012), 152-153. 52 
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Madina (Bandung : Madina Raihan Makmur), hlm. 45 . 



  

36 
 

mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. 

Namun dalam hal ini peneliti batasi sesuai dengan ruang 

lingkup Akhlak yaitu pertama, akhlak kepada Allah; Adapun 

akhlak kepada Allah meliputi berkata jujur/tidak berbohong, 

tidak sombong, bersyukur atas setiap nikmat yang dimiliki. 

Kedua, akhlak kepada sesama manusia meliputi saling 

tolong menolong. Ketiga, akhlak terhadap lingkungan yaitu 

Jangan membuat kerusakan dimuka bumi ini seperti 

membuang sampah sembarangan. 

c. Membimbing anak dalam beribadah44 

1. Defenisi Ibadah 

Ibadah menurut Ali Anwar Yusuf, “artinya 

pengabdian, penyembahan, ketaatan, serta kerendahan diri”. 

Secara istilah ibadah berarti perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan 

dirinya kepada Allah sebagai Tuhan yang disembah. Orang 

yang melakukan ibadah disebut abid (subjek) dan yang 

disembah disebut ma’bud (objek). 

Semua orang dihadapan Allah disebut abid, karena 

manusia tersebut harus mengabdikan diri kepada Allah 

                                                           
44 Azizah Maulana Erzad, Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di 

Lingkungan Keluarga, Vol.5, No. 2, 2017, hlm. 422. 
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SWT. Sebagaimana dikutip Ali Anwar Yusuf, Ulama fikih 

mendefinisikan: 

“ketundukan dan kerendahan diri kepada Allah. 
Redaksi lain menyebutkan bahwa ibadah adalah semau yang 
dilakukan atau yang dipersembahkan untuk mencapai 
keridaan Allah SWT. Dan mengharapkan imbalan pahalanya 
di akhirat kelak”.45 

 
2. Ruang lingkup Ibadah 

Ibadah tidak hanya terbatas pada shalat, puasa, zakat, 

haji dan semua turunannya seperti membaca alQur‟an, 

dzikir, doa, beristighfar seperti apa yang dipahami 

kebanyakan kaum muslim ketika mereka diajak untuk 

beribadah. Ibadah adalah nama sebutan bagi segala sesuatu 

yang disukai Allah dan diridhai-Nya, baik berupa ucapan 

ataupun tindakan, baik yang tampak ataupun yang batin. 

Menurut Prof. Dr. Su‟ad Ibrahim Shalih dalam 

bukunya fiqih ibadah wanita menjelaskan bahwa: 

“Shalat, zakat, puasa, haji, berkata jujur, 
menjalankan amanah, berbakti kepada orang tua, dan 
menjaga tali silaturahim, memenuhi janji, amar 
makruf nahi munkar, berjihad melawan orang kafir 
dan munafiq, berbuat baik kepada tetangga, anak 
yatim, orang miskin, orang yang berjuang di jalan 
Allah, hamba sahaya, termasuk binatang peliharaan, 
doa, dzikir, membaca al-Qur‟an, dan yang lainnya. 
Termasuk juga mencintai Allah dan Rasul-Nya, rasa 
menghawatirkan Allah, bertaubat, ikhlas, sabar 
terhadap ujian, syukur nikmat, ridha dengan qadha, 

                                                           
45 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hlm. 144-

146. 
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tawakal, berharap akan rahmat, khawatir dengan 
adzab, dan yang lainnya termasuk ibadah”.46 

Seorang muslim dapat menjadikan sebuah pekerjaan 

dan rutinitas biasa menjadi sebuah ibadah jika diikhlaskan 

niatnya, ibadah bukan sekedar bertauhid namun juga 

menyangkut semua amal baik yang dilakukan manusia. 

d. Bersikap lemah lembut terhadap anak dan bersikap tegas bila 

diperlukan 

Adakalanya orang tua harus bersikap lembut dan mengasihi 

anaknya namun orang tua juga perlu bersikap tegas bila diperlukan. 

Orang tua di samping dituntut bisa menjadi pemimpin bagi anaknya, 

harus bisa juga menjadi teman yang penuh kasih sayang bagi 

anaknya. Peran orang tua sebagai teman yaitu misalnya dengan 

mengajak bermain, mencandai, dan mencium sebagai bentuk kasih 

sayang. Rasulullah SAW pernah bersabda kepada sahabat aqro’ 

yang mempunyai 10 anak, tetapi tidak pernah mencium satu 

anakpun dengan penuh kasih sayang. Dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim beliau bersabda: “Barang 

siapa yang tidak menyayangi, tidak akan disayangi”. 

Sikap tegas kepada anak terkadang juga diperlukan 

manakala anak melanggar ketentuan syar’i. Sikap tegas yang 

dimaksud bukanlah sikap kasar, kekerasan, atau menganiaya, tetapi 

                                                           
46 Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm..8-9. 



  

39 
 

sikap tegas disini ditujukan sebagai metode pendidikan anak untuk 

memberikan efek jera.47 

e. Bersikap adil terhadap semua anak 

Sebagai orang tua harus bersikap adil kepada semua anak 

karena salah satu hak anak adalah tidak mengistimewakan salah satu 

di antara mereka dibandingkan saudara yang lain. Orang tua 

terkadang memiliki kecenderungan atau sikap yang berbeda pada 

salah satu atau sebagian anak dibandingkan anakanak lainnya, baik 

dalam hal materi maupun non materi. Padahal sikap orang tua yang 

demikian itu tidak mencerminkan atau tidak memberikan contoh 

yang baik pada anak sebab akan ada anak yang merasa tidak 

disayangi dan tersisihkan. Bahkan yang lebih buruk yaitu timbul 

perselisihan antar anak satu dengan yang lain dan permusuhan antar 

sesama saudara. 

f. Perhatikan perkembangan kesehatan anak baik jasmani maupun rohani 

Orang tua tidak hanya berkewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan anak saja tetai juga memperhatikan perkembangannya. 

Perkembangan kesehatan baik jasmani maupun ruhani pada anak 

harus diperhatikan orang tua, sejauh mana perkembangan fisik anak 

dan adab atau akhlak anak terhadap Allah SWT, Rasul, diri sendiri, 

orang lain bahkan segala ciptaan Allah SWT. Pendidikan Islam 

                                                           
47 Azizah Maulana Erzad, Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di 

Lingkungan Keluarga, Vol.5, No. 2, 2017, hlm. 427. 
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sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari 

aspekaspek ruhani dan jasmaninya juga harus berlangsung secara 

bertahap. Peran orang tua dalam memperhatikan perkembangan 

anak harus selalu konsisten, artinya proses pekembangan dan usaha 

pembinanan dalam pembentukan karakter anak selalu dalam 

pengawasan orang tua secara langsung.48 

Pendidikan Agama Islam anak secara umum dapat 

disimpulkan dari beberapa poin di atas yaitu mengajarkan 

pendidikan aqidah, mengajarkan adab dan akhlak, sertakan anak 

dalam ibadah, bersikap lemah lembut terhadap anak dan bersikap 

tegas terhadap anak bila diperlukan, bersikap adil terhadap semua 

anak, perhatikan perkembangan kesehatan anak baik jasmani 

maupun rohani. Namun yang menjadi batasan penelitian ini yaitu 

tiga saja yaitu mengajarkan pendidikan Aqidah, mengajarkan adab 

dan akhlak, sertakan anak dalam ibadah. 

3. Penanaman dan Bentuk nilai-nilai Pendidikan agama Islam pada anak 

a. Pengertian penanaman nilai Pendidikan Agama Islam 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, 

menanami, atau cara menanamkan. Penanaman yang dimakud 

merupakan suatu cara atau proses untuk menanamkan suatu 

perbuatan sehingga apa yang diinginkan untuk ditanamkan akan 

                                                           
48 Azizah Maulana Erzad, Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di 

Lingkungan Keluarga, Vol.5, No. 2, 2017, hlm. 427. 
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tumbuh dalam diri seseorang. Nilai merupakan suatu hal yang 

melekat pada suatu hal yang lain yang menjadi bagian dari identitas 

sesuatu tersebut. Bentuk material dan abstrak di alam ini tidak bisa 

lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi, identitas, dan indikasi 

dari setiap hal konkret ataupun abstrak. Pengertian nilai menurut 

Sidi Ghazalba sebagaimana di kutip oleh Chabib Toha adalah “Suatu 

yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukan benda konkrit bukan fakta 

dan tidak hanya persoalan benar adalah yang menuntut pembuktian 

empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi 

maupun tidak disenangi.”49 

Penanaman nilai-nilai agama menurut Chabib Thoha adalah 

suatu cara menyampaikan materi pendidikan agama dari seseorang 

baik itu guru maupun orang tua kepada anak dengan memilih satu 

atau beberapa metode mengajar sesuai dengan topik pembahasan 

yang di inginkan.50 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa nilai merupakan 

tolak ukur dalam menentukan sesuatu namun bukan benda konkrit, 

tidak memiliki bentuk dan hanya dapat ditentukan berdasarkan 

personal seseorang. 

 

 

                                                           
49 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

hlm. 60. 
50 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, hlm. 122-123. 
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b. Langkah-langkah menanamkan nilai-nilai agama 

Cara atau langkah-langkah untuk menanamkan nilai-nilai 

agama dalam keluarga dengan menggunakan metode. Secara 

etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Yunani, 

yaitumetodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang 

berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau 

cara. 

Defenisi metode adalah suatu cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.51 Dapat diambil kesimpulan, 

bahwa pengertian metode penanaman adalah suatu cara kerja yang 

terencana, sistematis agar memeudahkan suatu penyampaian suatu 

materi guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien dalam 

menanamkan niali-nilai agama Islam kepada anak. Adapun metode 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak 

adalah: 

1. Metode keteladanan 

Memberikan keteladanan merupakan salah satu cara 

terpenting dalam mendidik anak. Apabla anak telah 

kehilangan suri teladannya maka anak akan merasa 

kehilangan segala sesuatunya. 

2. Metode pembiasaan 

                                                           
51 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyajarta: Teras, 2009), hlm.56. 
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Pembiasaan adalah subuah cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, dan 

bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang relatif menetap melalui proses 

pemblajaran yang berulang-ulang. 

3. Metode Nasehat 

Merupakan metode yang efektif dalam mebentuk 

keimanan anak, akhlak, mental dan sosialnya, hal ini 

dikarenakan nasehat memiliki pengaruh yang besar 

untuk membuat anak mengerti tentang hakihat sesuatu 

dan memberinya kesadaran tentang prinsp-prinsip Islam. 

Dalam dunia pendidikan, metode menepati kedudukan 

terpenting setelah tujuan dari sederetan komponen-

komponen pembelajaran, tanpa adanya metode sautu 

materi pendidikan kurang berjalan secara sempurna, 

demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan 

pengajaran sehingga bisa dikatakan tidak berhasil proses 

belajar mengajar jika tidak menggunkan metode. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menanamkan nilai-nilai agama ini sendiri dilakukan dari 

yang paling dekat yaitu keluarga. Keluarga memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pendidikan agama 



  

44 
 

bagi anak-anaknya. Fungsi keluarga ialah fungsi religius, 

keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak 

anak serta anggota keluarga lainnya kepada kehidupan 

beragama. Untuk melaksanakannya orang tua sebagai 

tokohtokoh inti dalam keluarga itu terlebih dulu harus 

menciptakan iklim religius dalam keluarga itu, yang 

dapat dihayati seluruh keluarganya terutama anak-

anaknya. 

Kehadiran orang tua (bapak dan ibu) dalam 

perkembangan jiwa anak amat penting. Apabila anak 

kehilangan peran dan fungsi ibunya, sehingga haknya 

untuk dibina, dibimbing, diberikan kasih sayang, dan 

perhatian hilang, maka anak itudisebut mengalami 

deprivasi maternal. Apabila anak kehilangan peran dan 

fungsi ayahnya, maka anak itu disebut mengalami 

deprivasi paternal. Dan apabila anak kehilangan peran 

dan fungsi kedua orang tuanya, maka anak itu disebut 

deprivasiparental.52 

c. Penanaman nilai-nilai Pendidikan agama Islam 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi akademik maupun sosial anak itu sendiri. 

Keterlibatan orang tua memiliki definisi yang bervariasi, mulai dari 

                                                           
52 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah. hlm.76 
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komunikasi orang tua dengan anak, komunikasi orang tua dengan guru, 

partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, dan bantuan orang tua 

dalam pengerjaan pekerjaan rumah anak. Proses pendidikan anak tidak 

serta merta hanya orang tua saja yang menjadi faktor utama, namun 

peran serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya 

merupakan konsep yang bersifat multidimensial dan memiliki berbagai 

bentuk, seperti harapan orang tua terhadap capaian pendidikan anaknya, 

keterlibatan orang tua dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah yang 

harus diselesaikan di rumah, aktivitas stimulus kognitif dirumah, 

komunikasi orang tua dengan anak, serta partisipasi orang tua dalam 

aktivitas sekolah dan keterlibatan orang tua untuk memotivasi anak agar 

terus belajar.53 

Pendidikan anak merupakan kewajiban orang tua. Allah 

berfirman dalam Al-quran surah At-Tahrim: 6 yang artinya berbunyi 

berikut ini: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.54 

 
Pada ayat di atas terdapat kata qu-anfusakum yang berarti, 

buatlah sesuatu yang dapat menjadi penghalang datangnya siksaan api 

neraka dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat. Memperkuat diri 

                                                           
53 Yan Djoko Pietono, Mendidik Anak Sepenuh Hati, (Jakarta : PT Elex Media Komput 

Indo Kelompok Gramedia, 2014), hlm. 65.  
54 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Ciputat 

Raya: Oasisi Terrace Recident), hlm. 560. 
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agar tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat menjalankan 

perintah Allah Swt. Kata wa ahlikum, maksudnya adalah keluargamu 

yang terdiri dari istri, anak, saudara, kerabat, pembantu dan budak, 

diperintahkan kepada mereka agar menjaganya, dengan cara 

memberikan bimbingan, nasehat, dan pendidikan kepada mereka. 

Perintahkan mereka untuk melaksanakannya dan membantu mereka 

dalam merealisasikannya. Bila melihat ada yang berbuat maksiat 

kepada Allah swt maka cegah dan larang mereka. Ini merupakan 

kewajiban setiap muslim, yaitu mengajarkan kepada orang yang berada 

di bawah tanggung jawabnya, segala sesuatu yang telah diwajibkan dan 

dilarang oleh Allah Swt.55 

Hubungan Ayat ini dengan menanamkan nilai-nilai agama 

menurut penulis yaitu bagaimana sebagai orang tua, kakak, serta 

pendidik sekalipun untuk bisa mengajak anak lebih bertaqwa kepada 

Allah SWT, anjuran untuk menyelamatkan diri dan keluarga dari api 

neraka dengan cara melakukan amar makruf nahi mungkar, dan begitu 

pentingnya pendidikan sejak dini untuk membina seorang anak sholeh. 

a. Macam-macam Nilai 

1) Nilai Moral 

Halstead menyebutkan bahwa moralitas dalam Islam 

umumnya dipahami sebagai daftar aturan, kewajiban dan 

                                                           
55 Syahrial Labaso, Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Al-Qur`An Dan 

Hadis, Jurnal Pendidikan Agama Islam: Vol. Xv, No. 1, Juni 2018, hlm. 58. 
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tanggung jawab yang diturunkan dari al-Qur’an dan 

alHadits. Perilaku etis dalam Islam tidak diekspresikan 

dalam terminologi dalil hukum, akan tetapi lebih 

diekspresikan sebagai perintah dan tindakan suci. Al-Qur’an 

itu sendiri adalah sebuah kitab yang berisi nasehat moral. 

Dalam Islam ada dua konsep yang berkaitan dengan istilah 

moral. Pertama, Akhlak, yang biasanya diterjemahkan 

dengan etika atau nilai moral. Kedua, Adab, yang 

mengkombinasikan dua pengertian yang berbeda; pertama, 

berkaitan dengan kesopanan, etiket, budaya, kehalusan budi 

bahasa, dan sifat-sifat yang baik. Kedua, bermakna moralitas 

dan nilai. Dengan demikian, moral adalah budi pekerti atau 

akhlak yang berisi ajaran tentang kesusilaan.56 

2) Nilai Estetika 

Estetika dalam agama Islam banyak dijelaskan, yaitu 

dibeberapa ayat dalam surat Al-Qur’an estetika diartikan 

sebagai ekspresi ruh danbudaya manusia yang mengandung 

dan mengungkapkan keindahan. Wujud Tuhan tidak akan 

mampu dibuktikan oleh kreasi berpikir akal melainkan ada 

pada rasa manusia sebagai ekspresi ruh manusia. Ekspresi 

ruh memandang keindahan yang ada pada alam, hidup dan 

                                                           
56 Halstead, “Islamic Values: A Distinctive Framework For Moral Education. Journal of 

Moral Education. Vol. 36, No. 3, (Septemebr 2007), hlm. 284-285. 
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manusia yang mengantar kita menuju pertemuan sempurna 

antara kebenaran dan keindahan.57 

3) Nilai Ekonomis 

Nilai ekonomis adalah nilai yang dimiliki oleh 

seseorang yang bisa diperhitungkan dengan nilai uang sejak 

dia memasuki masa produktif sampai dengan habisnya masa 

produktif tersebut. Nilai ekonomis dalam Islam sendiri 

adalah sebuah tolak ukur sistematis untuk memahami 

masalah-masalah ekonomis dan tingkah laku manusia secara 

relasional dalam perspektif Islam.58 

4) Nilai Ilmiah 

Nilai ilmiah adalah nilai yang memenuhi syarat dan 

kaidah kebenaran secara ilmiah atau kaidah ilmu 

pengetahuan. Untuk tolak ukur penilaiannya nilai ilmiah 

biasa di sebut dengan benar dan salah. 

Penelitian yang akan peliti teliti ini yaitu fokus pada 

penanaman nilai moral saja didalamnya memuat tentang 

nilai keagamaan yang akan menjadi permasalahan dalam 

enelitian ini. Peneliti ingin melihat bagaimana peran orang 

tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam tersebut 

                                                           
57 Qurais Shihab, Islam danKesenian, (Yogyakarta : Litbang PP Muhammadiyah, 1995 ), 

hlm.3. 
58 Abdul Latief, Nilai-Nilai Dasar dalam Membangun Ekonomi Islam, Jurnal Syariah dan 

Hukum Islam, (Juli 2014), hlm. 254. 
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terhadap anak dan menganalisis faktor yang 

mempengaruhinya tersebut. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan 

sumber data diperoleh secara langsung dari lapangan. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah istilah 

untuk merujuk pada penggunaan metodologi yang subjektif dan sistematis 

yang menerapkan pendekatan etnografi, naturalistik, atau antropologis 

untuk penelitian.59 Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti menjadi instrument kunci dalam 

penelitian.60 Objek kajian dalam penelitian ini adalah peran orang orang tua 

dalam pendidikan agama Islam anak selama masa pandemi Covid-19. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk 

menemukan jawaban tentang makna dari suatu fenomenana yang terjadi. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan pengamatan secara 

mendalam terhadap semua peristiwa yang terjadi secara natural sesuai 

dengan kondisi di lapangan yang diperoleh dari sumber data yang ada, 

                                                           
59  Yvette C. Latunde, Research In Parental Involvement: Methods and Strategies for 

Education and Psychology, (New York: Palgrave Macmillan, 2017), hlm. 98.  
60  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 15. 
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peneliti berusaha memahami peristiwa dan kaitanya dalam situasi tertentu 

dan penelitian ini juga dilaksanakan di desa Pajangan selama 6 bulan mulai 

1 Oktober - 24 Maret, khususnya mengenai keseluruhan peran Orang Tua 

kepada anaknya dalam pendidikan agama Islam pada masa pandemi Di 

Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

tujuan dan pertimbangan tertentu. Pengambilan sumber informasi 

didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan atau berdasarkan kriteria 

tertentu.61 Dalam penelitian ini teknik purposive sampling digunakan untuk 

menentukan sumber penelitian yaitu Orang tua dan tokoh masyarakat yang 

dapat memberikan informasi secara mendalam mengenai penerapan Peran 

Orang Tuan dalam Pendidikan Agama Islam Anak di masa pandemi Covid-

19 sehingga mampu memberikan data mengenai lingkungan, situasi dan 

kegiatan. Serta guru PAI yang mengetahui secara mendalam mengenai 

keaktifan Anak dalam kegiatan pembelajaran secara online (Daring) yang 

di laksankan di rumah. Diantara subjek penelitian yang dipilih tersebut: 

 

 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian 
Pendidikan…, hlm. 300. 



  

51 
 

a. Orang Tua 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada orang tua yang 

berada di desa pajang yang berperan penting pada saat masa 

pandemi. Orang tua sejumlah 8 orang adalah sebagai orang 

terdekat bagi anak, pihak yang mendidik, mendampingi dan 

mengawasi anak dalam sehari-hari. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan data secara detail, lengkap, dan akurat tentang peran 

orang tua dalam pendidikan agama Islam pada anak. Dari Dari 

delapan orang tua terdiri dari 6 oarng ibu dan 2 oarng ayah, Dari 

orang tua, peneliti tau bentuk peran dalam mendidik agama islam 

yang diberikan kepada anaknya di masa pandemi Covid-19. 

b. Guru PAI  

Guru PAI di SD Muhamadiyah 1 pajangan di jadikan sumber 

untuk menegtahui bagaimana pelaksaan pembelajaran PAI secara 

online (daring) dan peran orang tua dalam mendidik agama islam 

pada saat masa pandemi Covid-19 di desa pajangan Karena guru 

PAI berfungsi sebagai pemberi izin penelitian/pembuka jalan 

dengan responden. Selain itu guru juga dapat memberikan 

rekomendasi dan informasi. 

c. Anak 

Anak sejumlah 6 orang yang di jadikan sebagi sumber data 

adalah anak yang berada di desa pajangan berjumlah enam anak. 

Empat diantaranya menyesuaikan dari orang tua yang telah di pilih 
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oleh guru PAI di SD Muhamadiyah 1 pajangan dan dua anak lagi 

yang bersekolah di SMP dan tinggal desa Pajangan. Dari anak 

tersebut peneliti mengetahui dampak atas peran orang tua dalam 

mendidik agam islam pada masa pandemi Covid-19. 

d. Masyarakat 

Peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat yang 

berjumlah 3 orang  berada di desa pajangan. Dalam pelaksanaan 

peneliti dapat mengetahui bagaimana keadaan, situasi dan kondisi 

yang terjadi di desa pajangan pada masa pandemi covid-19. Dan 

dari masyarakat peneliti mengetahui peran orang tua dalam 

mendidik agama Islam pada masa pandemi di desa pajangan 

kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode seperti melakukan wawancara, observasi dan 

dokumetasi yang dilakukan secara berulang-ulang agar dapat 

dipertanggujawabkan keabsahannya yaitu: 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisipan yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat atau 

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat 

juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang 



  

53 
 

diamatinya. Observasi dalam penelitian ini bersifat non partisipan 

karena peneliti tidak ikut berpartisipasi didalamnya, Observasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkait yang terjadi di desa 

pajangan. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara mendalam agar 

peneliti dapat mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi 

yang terkait dengan persoalan yang diteliti. Wawancara mendalam 

ditujukan kepada pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan 

informasi secara utuh tentang persoalan yang akan dikaji di desa 

pajangan kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dan tidak struktur, wawancara terstruktur yaitu 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disusun terlebih dahulu sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang pertanyaannya dapat muncul dari pernyataan 

narasumber. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan peniliti untuk memperoleh 

sumber data terkait dengan peran orang tua dalam pendidikan agama 

Islam anak di masa pandemi Covid-19 di desa pajangan. Peneliti 

mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 

sudah tersedia di Kantor kelurahan Sendangtirto. Teknik ini dilakukan 
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dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, foto-foto, 

catatan-catatan, serta buku-buku yang ada dan mempunyai hubungan 

dengan tujuan penelitian. 

5. Analisis Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan 

benar maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisa data. 

Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yanag diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dalam penelitian ini analisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif naratif dimana data dan 

interprestasinya disatukan.86 Dalam mengolah data penelitian ini 

menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu Kondensasi data, 

Display data, dan Verifikasi data.62 

a. Kondensasi data 

Mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan transformasi data yang muncul dalam korpus (tubuh) 

lengkap dari catatan lapangan tertulis, wawancara, dokumen, dan 

bahan empiris lainnya. Degan memadatkan (conceding), kita dapat 

membuat data lebih kuat. Data yang diperoleh dilapangan dalam jangka 

waktu yang panjang tentunya akan semakin banyak, kompleks, dan 

rumit. Dengan demikian data yang telah diperoleh perlu untuk segera 

                                                           
62 Matthew B Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldafia, Qualitattive Data Analisys, 

Methods Souch book, Third (Arizona State University: SAGE, t.t) hlm. 30. 
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dilakukan analisis data. Dalam hal ini peneliti melakukakan pencatatan 

data-data yang diperoleh dari lapangan lalu menggolongkan setiap data 

yang ada pada kelurahan tersebut. 

b. Display data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dapat 

dilakukan yaitu mendisplaykan data atau menyajikan data. Dengan 

mendisplay data maka akan lebih memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi.penyajian data yang dimaksudkan untuk menemukan pola-

pola yang bermakna setamemberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan peambilan tindakan. Dari data-data yang diperoleh 

kemudian dikelompokkan da membuang data yang tidak dibutuhkan, 

sehingga nantinya terdapat gambaran jelas mengenai peran orang tua 

dalam pendidikan agama Islam anak, data yang sudah di sederhanakan 

selanjutnya disajikan dengan cara dideskripsikan dalam bentuk paparan 

data secara naratif. Dengan demikian maka didapatkan kesimpulan 

sementara yang berupa temuan penelitian. 

c. Verifikasi data dan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan dalam penelitian ini 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 

harus didasarkan atas data, bukan hanya atas keinginan peneliti. Dalam 

kegiatan ini peneliti melakukan pengujian terhadap kesimpulan 
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dihubungkan dengan data awal melalui kegiatan member chek, 

sehingga dapat menghasilkan suatu peneliitian yang bermakna.63 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data. Triangulasi dalam kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. 64  Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

triangluasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber yaitu uji 

keabsahan data dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber, yaitu orang tua, guru PAI, anak dan masyrakat yang 

berada di desa pajangan. Triangulasi teknik yaitu dengan 

menggabungkan tiga teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, untuk 

mendapatkan data yang sama. Triangulasi waktu merupakan uji 

keabsahan data dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya sehingga peneliti dapat memastikan kebenaran data tersebut.  

                                                           
63  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D),,,hal 335 
64 Ibid. hlm 372 
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H. Sistematika Pembahasan Tesis 

Sistematika pembahasan yang akan dituangkan dari hasil penelitian ini, 

penulis akan membagi menjadi lima bab yang akan saling berkaitan antara bab 

yang satu dengan bab yang lainnya. Namun, sebelum memasuki bab pertama 

akan didahului dengan halaman sampul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman abstrak. 

Adapun sistematika pembahasan pada tiap-tiap bab adalah sebagai berikut: 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang didalamnya mencakup beberapa 

sub bahasan yaitu, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, , kerangka berfikir, metodologi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran secara umum profil Desa Pajangan, Pada 

bagian pertama berisi tentang Sejarah Desa, Visi dan Misi, Kondisi Demografi, 

Keadaan Pendidikan Penduduk, Keadaan Agama Penduduk, Lembaga 

Pendidikan, Dan Bagian Kedua nebjelaskan Tentang Pemerintah Desa Pajangan. 

Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, Kaur dan Bidang Tata Usaha, Kepala 

Seksi Pemerintah, Kepala Urusan Kewilayahan desa Pajangan. 

BAB III berisi tentang Penjelasan Peran Orang Tua Dalam Pendidikan 

agama islam Anak Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Pajangan, 

Menyediakan fasilitas belajar, Mengawasi kegiatan belajar anak dirumah, 

Mengawasi waktu belajar anak, Mengawasi kesulitan belajar anak, Membantu 

kesulitan belajar anak, Selanjutnya Menjelaskan Tentang  Pendidikan Agama 
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Islam Anak Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Pajangan, Minat dan 

perhatian anak terhadap pelajaran, Semangat anak dalam mengerjakan tugas, 

Tanggung jawab anak untuk melaksanakan kegiatan belajar, Rasa senang dalam 

mengerjakan tugas dari guru. merupakan bab yang menjelaskan tentang Faktor 

Penghambat dan Pendukung Orang Tua dalam Meningkatkan Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Pajangan. 

BAB IV Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran. Bab ini merupakan jawaban dari permasalahan yang ada, dan saran 

yang dapat ditujukan kepada berbagai pihak yang berkompeten. 
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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dengan judul 

“Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam Anak Di Era Pandemi 

(Studi Kasus Di Desa Pajangan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta)”. Dapat diambil kesimpulan bahwa peran orang tua 

sudah dalam kategori cukup baik meskipun terdapat beberapa hambatan, namun 

hambatan tersebut dapat diatasi sehingga kegiatan Pendidikan agama islam 

anak dirumah tetap terlaksana. Berikut kesimpulan mengenai peran orang tua 

dalam Pendidikan Agama Islam anak di era pandemi Covid-19, bagaimana 

Pendidikan Agama Islam Anak pada masa pandemi Covid-19, serta faktor 

penghambat dan pendukung peran orang tua dalam Pendidikan Agama Islam 

Anak Di Era Pandemi Covid-19 di Desa Pajangan Kecamatan Berbah 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta: 

Peran orang tua dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam anak 

pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pajangan telah terlaksana dengan baik, 

para orang tua berusaha selalu meningkatkan pendidikan agama islam pada 

masa pandemi anak yaitu dengan cara menyediakan fasilitas belajar anak, 

mengawasi kegiatan belajar anak dirumah, mengawasi waktu belajar anak, 

mengawasi kesulitan belajar anak, serta membantu kesulitan belajar anak. 

Pendidikan Agama islam anak pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pajangan 

telah terlaksana dengan baik ditandai dengan beberapa hal yang telah di berikan 

orang tua kepada anaknya yaitu seperti pembinaan kepribadian anak, semangat 
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anak dalam mengembangkan pendidikan agama islam, pembinaan orang tua 

etika pergaulan sehari hari. Membiasakan anak dalam hal mengerjakan sholat 

dan mengaji, mengajak anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 

dan semangat anak mengaji di TPQ. Namun ada beberapa Faktor penghambat 

peran orang tua dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam anak pada masa 

pandemi Covid-19 yaitu keadaan anak, kesibukan orang tua serta lingkungan 

sekitar, sedangkan faktor pendukung peran orang tua adalah dengan pemberian 

stimulus berupa reward atau punishment serta perhatian dari orang tua kepada 

anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran 

yang diajukan kepada segenap Orang tua dan masyarakat, diantaranya adalah; 

1. Pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan agama islam anak 

bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi 

perkembangan zaman. Seperti saat ini orang tua semakin menyadari 

pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka 

sejak dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti 

memberikan banyak dampak positif bagi anak. Banyak yang mencapai 

kesuksesan setelah mereka menginjak usia dewasa dan terjun ke dalam 

dunia sosial yang sebenarnya. 

2. Pendidikan Agama Islam hendaknya harus dilakukan terus menerus agar 

menumbuhkan nilai-nilai keagamaan yang kuat. Kepercayaan anak-
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anak tumbuh melalui latihan-latihan dan didikan yang diterimanya 

dalam lingkunganya. 

3. Peneliti berharap semoga penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi peneliti 

selajutnya dan menjadi kaca perbandingan untuk peneliti sebelumnya. moga 

karya yang sangat sederhana ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

serta dapat membawa manfaat bagi penulis dan umumnya bagi para 

pembaca.  
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